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METODE PENELITIAN

. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menthghadaya
imajinasi mengenai masalah-masalah pendidikan. Kemumeningkatnya
daya nalar untuk mencari jawaban permasalahanetalui penelitiart.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitinadalah untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran berbgsigyek dengan
pendekatan bermain di luar kelas pada peserta Kelds VIl pokok bahasan
himpunan MTs NU 01 Tarub Kab. Tegal tahun ajarat022011.

. Waktu Dan Tempat Pendlitian
1. Waktu penelitian
Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelittuk mulai
mengadakan penelitian sampai menyelesaikannyahadalama 30 hari
mulai tanggal 10 Januari sampai 9 Februari 2011.
2. Tempat Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanaw{§ahs) NU 01
Tarub Kab. Tegal.

. Variabel Pendlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjgk pbngamatan,
penelitian’ Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adatebagai
berikut:
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaru gang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varigdgetnden (terikaf).

! S. MargonoMetodologi Penelitian pendidikarfJakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), Cet

I, him. 1.

2 Sumadi Suryabratdyletodologi Penelitian Suatu Pendekatan Prakidekarta: Raja

Grafindo Persada, 2006), him. 25.

% Sugiyono Statistika Untuk Penelitiar{Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 12, him. 14.
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Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah mapembelajaran.
Variabel bebas tersebut terdiri dari model pembeda berbasis proyek
dan model pembelajaran konvensional.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarubauayang
menjadi akibat, karena adanya variabel b&taalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikatnya adalah hasil belajatematika pada materi
himpunan kelas VII MTs NU 01 Tarub Kab. Tegal.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eks@er. Metode
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dikakudengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta adanymtrél® Bentuk
eksperimen dalam penelitian ini adalatrue experimental design
(eksperimental sungguhan) jen@ontrol group pre test-post tesDalam
bentuk ini terdapat dua kelompok yang masing-madiptih secara random
(R). Kelompok pertama diberi perlakuan model pemjbehn berbasis proyek
disebut kelompok eksperimen, dan kelompok keduardiperlakuan model
pembelajaran konvensional disebut kelas kontrolsae penelitian ini
dilukiskan seperti dalam diagram sebagai befikut:

Tabel 1

Desain Penelitian

Kelompok| Pre test| Perlakuan Post test
(variabel bebas) (variable terikat)
E Y, X Y2

C Y1 - Y

* Sugiyono Statistika Untuk Penelitiar{Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 12, him..14.

®> M.Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia ,1988 ), him. 289.

® Nana Sudjana dan Ibrahifenelitian dan Penilaian Pendidika(Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2007), him.44
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Keterangan:

X = Perlakuan

E = Kelas Eksperimen
C =Kelas Kontrol

Y. = Nilai awal

Y, = Nilai Akhir

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampsel.
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitid®opulasi juga
dapat diartikan wilayah generalisasi yang terdiasaobyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulan® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didilagk VIl MTs NU 01
Tarub Kab. Tegal yang terdiri dari 6 kelas, yaitelas VIIA — VIIE.
Jumlah peserta didik kelas VII MTs NU 01 Tarub Kakgal adalah 192
anak, yang terdiri dari peserta didik kelas VIlAdaeryak 32 anak, kelas
VIIB sebanyak 33 anak, kelas VIIC sebanyak 32 arlakas VIID
sebanyak 31 anak, kelas VIIE sebanyak 33 anakkelas VIIF sebanyak
31.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdiApabila
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil senyaarsehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tdikpisubyeknya besar
dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% lefaih’ Sedangkan
pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkpeneliti

memperhatikan ciri-ciri antara lain, peserta digdilendapatkan materi

" Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dankKikaya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), him. 179.

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakigiekarta: Rineka
Cipta, 2006)him. 61.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakigiekarta: Rineka
Cipta, 2006) ,him. 130.
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berdasarkan kurikulum yang sama dan pembagian kielals ada kelas
unggulan. Dalam penelitian ini akan di ambil sanmgebanyak dua kelas,
yaitu satu kelas eksperimen yang diberi perlakuaeh pembelajaran
berbasis proyek dan satu kelas kontrol yang diperilakuan model
pembelajaran konvensional.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan caflaster random
samplingatau sampel acak kelompo&luster random samplingdalah
teknik kelompok atau rumpun, dilakukan dengan jat@@milih sampel
yang didasarkan pada kelompoknya bukan pada indiyaf® Dalam
teknik ini semua individu dalam populasi baik secsendiri-sendiri atau
bersama-sama diberikan kesempatan yang sama digiik menjadi
kelas eksperimen atau kelas konfrol.Dari keenam kelas untuk
menentukan kelas eksperimen, kelas kontrol darskglacoba instrumen
dilakukan dengan cara undian, terpilih kelas VllAbagai kelas
eksperimen, VIID sebagai kelas kontrol dan VIIC agg kelas uji coba

instrumen.

F. Teknik Pengumpulan Data.
1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui daftar nassega didik
yang termasuk dalam populasi dan sampel penelitsara untuk
memperoleh data nilai MID semester gasal tahuraaja010/2011. Data
tersebut digunakan untuk mengetahui normalitashdamogenitas sampel.
2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattéin yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,

% Tylus WinarsunuStatistika Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidiké&Valang:
UMM Press, 2004), Cet. II, him. 17.

1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prak(@kkarta: Rineka
Cipta, 2006)him.134
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompoK?
Metode tes digunakan untuk memperoleh data hak]dbepeserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi tnirap.

Tes-tes dalam penelitian ini dilakuan sebelum keada pre tes}
dan setelah perlakuapdst test Tes diberikan kepada kedua kelas dengan
alat tes yang sama. Hasil pengolahan data ini digam untuk menguiji
kebenaran hipotesis penelitian. Bentuk tes yangurdigan dalam
penelitian ini adalah tes obyektif pilihan gandab&um diujikan soal tes
diujicobakan di kelas VIIC untuk mengetahui vabdit realibilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda soal.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian (tes) setelah disusun sebelugikan harus
diujicobakankan. Uji coba dilakukan untuk mempémolestrumen
penelitian yang baik. Untuk mengetahui apakah unsén itu baik, harus
diketahui analisis validitas, reliabilitas, tingketsukaran soal dan daya
pembeda sodf
a. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila  dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti seedapat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauham#ata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangabal yang
dimaksud. Teknik yang digunakan untuk mengetahlidivas adalah

teknik korelasi point biserial dengan angka kasar.

M_ -M
f i :”S—Dt P dengan
q

12 Suharsimi Arikunto,Dasar — dasar Evaluasi Pendidikafijakarta: Bumi Aksara,
2002), Cet.3, him. 32.
13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praldikcit, him. 168.
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Keterangan :

I o = koefisien korelasi point biserial yang melandieann

kekuatan korelasi antara variabel | dengan varidpghng
dalam hal ini dianggap sebagai koefisien validii@s

M = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testgang untuk

butir item yang bersangkutan telah dijawab dengsdualb

M, = skor rata-rata dari skor total
SO = deviasi standar dari skor total
p = proporsi testee yang menjawab betul terhadap ltetn

yang sedang diuji validitas itemnya
q = proporsi testee yang menjawab salah terhadaip ibern
yang sedang diuji validitas itemnya
D X, = jumlah skor total
N = jumlah testeé?
Selanjutnya nilair,,,,, dikonsultasikan dengan harga kritik
biserial dengan taraf signifikan 5 % dengan diN= 2 (N adalah

jumlah responden). Bila hargg,,,, = I, Maka item soal tersebut
dikatakan valid. Sebaliknya bila hargg,,,, < ., Maka item soal

tersebut tidak valid®

b. Reliabilitas
Sebuah tes dapat dikatakan reliabel atau mempuiayaf

kepercayaan tinggi, apabila tes tersebut dapat rekaln hasil yang

4 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), him. 185.
!> Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008) him. 179-180.
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tetap, artinya apabila tes tersebut kemudian dikamgada sejumlah
subyek yang sama, maka hasilnya akan tetap samaedsdif sama.

Untuk mengetahui reliabilitas tes obyektif digunakamus K-R. 20,

yaitu:*®
( n\[S*-Dpq

o1 s?
Keterangan:
r = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya item

2

S = varian total
p = proporsi subyek yang menjawab benar pada $wditu
q = proporsi subyek yang menjawab item satph (- p)

>.pq

jumlah hasil kali antara p dan q

Selanjutnya nilair;; yang diperoleh dikonsultasikan dengan

hargar productmomentpada tabel dengan taraf signifikan 5% . Jika

I, 2 lype Maka item tes yang diujicobakan reliabel.

c. Indeks Kesukaran
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks keanka
butir soal pilihan ganda adalah sebagai berikut:
B

s
Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal debgaar

JS =jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

6 Suharsimi Arikunto,Dasar — dasar Evaluasi Pendidikafjakarta: Bumi Aksara,
2002), Cet.3him. 100.

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 372..
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adakdbagai
berikut:
» 0,00 <P <0,30 adalah soal terlalu sukar
» 0,30 <P <0,70 adalah soal sedang
» 070< P < 100adalah soal terlalu mudah

d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemammgg tengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Soal yaikgaodalah soal
yang dapat dijawab dengan benar oleh peserta dihkg
berkemampuan tinggi saja. Angka yang menunjukkasarnnga daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat Seluruh peserta
didik yang ikut tes dikelompokkan menjadi dua kebmk, yaitu
kelompok atas dan kelompok baw4h.

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untulk Isoal

pilihan ganda adalah®

P :J: B J: = PR

Keterangan:

D = daya pembeda soal

Ja = jumlah peserta didik kelompok atas

Js = jumlah peserta didik kelompok bawah

Ba = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab saatlé@ngan
benar atau jumlah benar untuk kelompok atas.

Bg = jumlah siswa kelompok bawah menjawab soal itu denga

benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah

®Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008) him. 214.

9 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008)., him. 213.
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B : .
Prn = J—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrben
A

(P = indeks kesukaran).

Pe =— = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

[oe]

benar (P = indeks kesukaran).

Klasifikasi daya pembeda soal:
D <0,00 : sangat jelek
0,00<D<0,20 :jelek
0,20<D<0,40 :cukup
0,40<D<0,70 : baik
0,70<D <1,00 :sangat baik

Semua butir soal yang mempunianegatif harus dibuang.

2. Analisis Data Tahap Awal

Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetiabndisi
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelurelipam, apakah kedua
kelas berasal dari kelompok yang variansinya homatgn berdistribusi
normal atau tidak. Data yang digunakan adalah MI& semester genap
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas VIIA sebelum diberi perlakuan model pembaran
berbasis proyek, diperoleh data nilai tertinggiG=d&n nilai terendah 40,
rentang (R) = 40banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjangvater
kelas 7.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Zagabberikut

Tabel 2

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lde Eksperimen

No Interval Batas atag Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
nyata Absolut
1 40 — 46 46,5 4 12,5
2 47 - 53 53,5 8 25
3 54 - 60 60,5 12 37,5
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4 61 —-67 67,5 7 21,9

5 68 —-74 74,5 0 0

6 75-81 81,5 1 3,1
Jumlah 32 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas,

makdétarda

perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat dibHistogram sebagai

berikut.

Gambar 2
Histogram Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAwal Kelas
Eksperimen
14
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Dari Histogram diatas dapat dilihat bahwa modus diai awal

kelas eksperimen terletak pada interval ketiga dermtas atas nyata 60,5

dengan frekuensi 12 dan nilai tertinggi kelas ekspen terletak pada

interval keenam dengan batas atas nyata 81,5 démjamensi 1.

Data nilai awal kelas Kontrol diperoleh dari datdain MID

Semestergasal tahun ajaran 2010/2011 sebelum mendapatkparia

dengan nilai tertinggi = 80 dan nilai terendah #éhtang (R) = 40,

banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjang \atekelas 7. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagjakit.
Tabel 3

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lkie Kontrol

No Interval Batas atas Frekuensi | Frekuensi Relatif
nyata Absolut (%)

1 40 — 46 46,5 3 9,7

2 47 — 53 53,5 7 22,6

3 54 — 60 60,5 15 48,4

4 61— 67 67,5 2 6,4

32



5 68 — 74 74.5 3 9,7
6 75 -81 81,5 1 3,2
Jumlah 31 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat aibidistogram sebagai
berikut.

Gambar 3
Histogram Daftar Distribusi Frekuensi dari DatadNAwal

Kelas Kontrol
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Dari Histogram diatas dapat dilihat bahwa modus diai awal
kelas kontrol terletak pada interval ketiga dengatas atas nyata 60,5
dengan frekuensi 15 dan nilai tertinggi kelas kaolnterletak pada interval
keenam dengan batas atas nyata 81,5 dengan frekRuens
Metode untuk menganalisis data keadaan awal adsddagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukkan stdtistang
akan digunakan dalam pengolahan data, yaitu stapatametrik atau
non parametrik. Untuk menguji normalitas digunaldata sampel
yang diperoleh nilai MID semester gasal tahun aj&@10/2011. Dari
kelas sampel uji normalitas dilakukan dengarOhji Kuadrat.
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Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

H, :Data berdistribusi normal
H . : Data berdistribusi tidak normal

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan Chi-Kaiad
1) Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skendabh.
2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.
4) Membuat tabulasi data ke dalam simpangan baku.

5) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengamus:

6) Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva norreabah
menggunakan tabel.
7) Menghitung frekuensi harapan dengan tabel.
K 2
8) Menghitung nilai chi-kuadratengan rumusy? = Z@
- i
Keterangan:

X7 Harga chi-kuadrat

O, : Frekuensi hasil pengamatan
E, : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas inten/Al

9) Membandingkan harga chi-kuadrat dengan tabel chidat untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan derajackaban (dk) =
k — 3, dimanak adalah banyaknya kelas interval dan taraf
signifikan 596"

10)Menarik kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:

H a- ditolak jlka )(Zhitung 2 )(ztabel

H,: diterima jika x hiung < X tapel

2 sudjanaMetode StatistikaBandung: Tarsito, 2002), him. 273.
! bid., him. 278.
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Berikut hasil perhitungan uji normalitas data niaval kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel

4

Daftar Chi Kuadrat

Data Nilai Awal kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Kemampuan X°hiwng | X woe | Keterangan
1 | Eksperimen Nilaiawal | 2,81146 7,8147 Normal
2 | Kontrol Nilai awal 6,1793| 7,814y Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@iadan 26.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apaleieptian

berangkat dari kondisi yang sama (homogen) ataak.tid/ang

selanjutnya digunakan untuk menentukan statistikgpgannya. Uji

homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakahu&edampel

mempunyai variansi yang sama atau tidak.

Untuk mneng

homogenitas digunakan data sampel yang diperoléai MMID

semester gasal tahun ajaran 2010/2011. Hipotesig yhlakukan

dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:

H,= o0,°=0,°(kedua kelas berasal dari populasi dengan varian

a

homogen)

homogen)

H.= o0,°#0,°(kedua kelas berasal dari populasi dengan varian

Untuk menguji kesamaan dua variansi digunakan rumus

sebagai berikut:

_ S? terbesar
" g2 terkecil

> (x=x)?

denganS? =
n-1

Keterangan:

S’terbesar : varians kelas eksperimen
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S?terkecil : varians kelas kontrol

Dengan taraf signifikan 5%, penerimaé&h, dilakukan dengan
membandingkarfF, ., denganF,,.,, dengan dk pembilang banyaknya

data nilai MID semester gasal terbesar dikuranigi dan dk penyebut
banyaknya data nilai MID semester gasal terkekirdngi satu, dk
pembilang = 32 — 1 = 31 dan dk penyebut = 31 — 30= Jika

F

<F.e Maka H, diterima berarti kedua kelompok tersebut

hitung tabe
berasal dari populasi dengan varians yang saméataagerf?
Berikut disajikan hasil perhitungan uji homogenitiga nilai
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 5
Daftar Uji Homogenitas

Data Nilai Awal kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Friung | Fube | Kriteria

1 | Eksperimen
2 | Kontrol
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamg@ira

1,148 | 1,84 homogen

Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho oty = 1,
H, 1 # 1,

Untuk uji kesamaan dua rata-rata digunakan tujdengan
rumus?®
1) Jika variansi kedua kelas sar(wf = 0’22), rumus yang digunakan

adalah:

22 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), him. 250.
%1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), him. 273.
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X, — X n, -1s’ +(n, -1)s,’
t=_2L 2 dengansz =( 1 )51 ( 2 )52
1 1 n+n,-2

s|—+—
nl n2
Keterangan:

X, : Skor rata — rata dari kelompok eksperimen
X, : Skor rata — rata dari kelompok kontrol

n, : Banyaknya subyek kelompok eksperimen
n,: Banyaknya subyek kelompok kontrol
s,’: Varians kelas eksperimen

s,”: Varians kelas kontrol

s? : Varians gabungan

Kriteria pengujian: H, ditolak jika t t dengan

hitung = tabel

dk=n, +n, -2 dan peluang(l—%) danH, diterima untuk harga

lainnya.
2) Jika varians kedua kelas berbed@, #0,), rumus yang

digunakan:

Keterangan:

X, : Skor rata — rata dari kelompok eksperimen
X,: Skor rata — rata dari kelompok kontrol

n, : Banyaknya subyek kelompok eksperimen
n,: Banyaknya subyek kelompok kontrol

s,’: Varians kelas eksperimen

s,”: Varians kelas kontrol

Kriteria pengujian:
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W, i, + W, t,

H, diterima jika t < dan H, ditolak jika

W, + W,
ool W,
W, + W,
2 2
S
dengarw, =3 , W, =2t =t dant, =t . _
1 nl 2 n2 1 (1—%)(n1—1) 2 1-a)(n,-1)

Daerah
penerimaan

Ho ?%/

|

Menurut perhitungan data awal atau nilai awal pladapiran
13 menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemamawal kelas
eksperimen diperoleh rata-rata,s dan variansi &) adalah 98,21,
sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh ratasamdan variansi¥)
adalah 82,96.

Dari hasil perhitungant-test diperoleh t = 0,298

hitung
dikonsultasikan dengan,,,, padaoa =5 % dk=(n,+n,-2) = 61

diperoleht,,, = 1,9996. Hal ini menunjukkan bahwg, ., < t.p

tabel
sehingga H, diterima dan H, ditolak. Artinya antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-ratagyaama atau sama
secara signifikan.

Berdasarkan daerah penerimadd, dapat digambarkan

sebagai berikut:

!
Daerah
penérimaan .

. Y
J/}/% |E_|O %//ﬁm%
-1,99996 0 1,9996

Perhitungan selengkapnya dapat lihat pada lamgian
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